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ABSTRAK

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu komoditas budidaya air tawar yang populer di Indonesia.
Upaya pengembangan budidaya ikan mas masih terkendala dengan rendahnya produktivitas tahap
pembenihan, sehingga perbaikan teknis pemeliharaan larva ikan mas masih perlu dilakukan. Salah satunya
adalah melalui penggunaan pakan yang berkualitas. Saat ini telah tersedia jenis pakan buatan komersial
untuk larva, dengan kadar protein 60%. Penggunaan jenis pakan buatan tersebut pada kegiatan pemeliharaan
larva ikan mas belum dilakukan. Percobaan pemeliharaan larva ikan mas yang diberi pakan buatan komersial
berkadar protein 60% dengan padat tebar berbeda ini dilakukan untuk mengetahui efektivitasnya terkait
tingkat sintasannya. Larva ikan mas yang berumur empat hari (panjang rata-rata 0,65 cm dan bobot rata-
rata 0,001 g) dipelihara selama 45 hari dalam akuarium-akuarium 60 cm x 30 cm x 35 cm, dengan padat
tebar 5, 10, 15, dan 20 ekor/L, masing-masing diulang tiga kali. Pakan yang diberikan selama pemeliharaan
berupa pakan buatan komersial berkadar protein 60%. Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa
pemeliharaan larva ikan mas dengan kepadatan 5 ekor/L menghasilkan pertambahan panjang dan bobot
serta sintasan yang paling tinggi (berturut-turut sebesar 2,58 cm; 0,66 g; dan 54,7%) dibandingkan dengan
padat tebar 10 ekor/L, 15 ekor/L, dan 20 ekor/L. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan larva
ikan mas dalam akuarium dengan pemberian pakan buatan berkadar protein 60% dan padat tebar 5
ekor/L menghasilkan keragaan pertumbuhan dan sintasan yang terbaik.
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PENDAHULUAN

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu
komoditas penting dalam perikanan budidaya air tawar
di Indonesia yang telah memberikan kontribusi
ekonomi yang cukup besar (Nugroho & Wahyudi,
1991). Ikan mas mempunyai potensi pengembangan
budidaya yang besar, karena dapat dibudidayakan di
kolam, sawah, waduk, sungai air deras, maupun dalam
keramba. Konsekuensi dari upaya peningkatan usaha
budidaya ikan mas menyebabkan terjadinya
peningkatan kebutuhan benih, tetapi masih terkendala
dengan mortalitas larva yang tinggi (Pillay & Kutty,
2005). Oleh karena itu, upaya perbaikan teknis
pemeliharaan larva ikan mas masih perlu dilakukan.

Selama ini pakan buatan yang diberikan pada tahap
awal pemeliharaan larva ikan mas berupa pakan-pakan
komersial berbentuk tepung dan remah halus dengan
kadar protein sekitar 40% (Himawan et al., 2014).
Dengan semakin berkembangnya teknologi pakan, saat
ini telah tersedia jenis pakan buatan komersial
berbentuk butiran (pellet) yang berukuran kecil (200-

300 µm) menyerupai bentuk tepung dan remah halus,
dengan kadar protein yang lebih tinggi, hingga
mencapai 60%. Jenis pakan buatan tersebut telah
banyak digunakan oleh para pembenih sebagai pakan
awal larva ikan lele. Penggunaan jenis pakan buatan
tersebut pada kegiatan pemeliharaan larva ikan mas
belum dilakukan. Percobaan pemeliharaan larva ikan
mas dengan padat tebar berbeda yang diberi pakan
buatan komersial berkadar protein 60% ini dilakukan
untuk mengetahui efektivitasnya dalam hal tingkat
sintasan dan pertumbuhannya.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan percobaan ini dilakukan di unit
pembenihan komoditas ikan mas Balai Riset Pemuliaan
Ikan (BRPI), Sukamandi pada tanggal 30 Januari sampai
15 Maret 2018. Larva ikan uji yang digunakan berupa
larva ikan mas strain Mustika berumur empat hari,
dengan bobot rata-rata 0,001±0,0003 g dan panjang
total rata-rata 0,65±0,05 cm. Wadah pemeliharaan
yang digunakan berupa akuarium berukuran 60 cm x
30 cm x 35 cm  yang diisi air sebanyak 20 L. Perlakuan
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padat tebar pemeliharaan larva yang digunakan adalah
5 ekor/L, 10 ekor/L, 15 ekor/L, dan 20 ekor/L, masing-
masing dengan ulangan sebanyak tiga kali. Pakan yang
digunakan berupa pakan buatan komersial berbentuk
butiran berukuran 200-300 µm, dengan kadar protein
60% (MeM, BERNAQUA, Belgia), diberikan pada pagi
dan sore hari sebanyak 10% biomassa/hari.

Pengamatan pertambahan bobot, pertambahan
panjang, dan sintasan dilakukan pada akhir percobaan.
Sebagai data pendukung, parameter kualitas air me-
dia pemeliharaan yang meliputi suhu, pH, oksigen
terlarut, dan amoniak diukur seminggu sekali pada
pagi dan sore hari.

HASIL DAN BAHASAN

Pertambahan panjang, pertambahan bobot, dan
sintasan selama 45 hari masa pemeliharaan disajikan
pada Tabel 1. Hasil percobaan ini meunjukkan bahwa
pemeliharaan larva ikan mas dalam akuarium dengan
padat tebar 5 ekor/L memberikan pertambahan panjang
dan bobot yang paling tinggi, diikuti oleh perlakuan
padat tebar 10 ekor/L, 15 ekor/L, dan yang paling
rendah pada padat tebar 20 ekor/L. Perlakuan padat
tebar 5 ekor/L juga menghasilkan sintasan yang pa-
ling tinggi, diikuti oleh padat tebar 15 ekor/L, 10 ekor/
L, dan 20 ekor/L.

buatan komersial berkadar protein 40%, yakni mencapai
ukuran bobot 0,32 g (Himawan et al., 2014). Hal
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pakan
buatan komersial dengan kadar protein yang lebih
tinggi pada pemeliharaan larva ikan mas dapat
menghasilkan keragaan pertumbuhan yang lebih tinggi.
Kualitas pakan buatan dilaporkan mempengaruhi
keragaan pertumbuhan larva ikan mas (Yousefian
et al., 2013).

Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi padat penebaran yang digunakan, semakin
rendah nilai pertambahan bobot dan sintasan yang
dihasilkan. Hal ini disebabkan pada padat penebaran
yang rendah ikan membutuhkan energi yang lebih kecil
untuk beraktivitas dalam memperoleh ruang gerak dan
pakan dibandingkan dengan padat penebaran yang
tinggi, sehingga energi yang digunakan untuk
pertumbuhan relatif lebih banyak. Cholik et al. (1990)
menyatakan bahwa padat penebaran mempengaruhi
kompetisi ruang gerak, kebutuhan makanan, dan
kondisi lingkungan yang akhirnya mempengaruhi
pertumbuhan dan sintasan. Padat tebar tinggi juga
meningkatkan risiko kematian dan rendahnya
pertambahan bobot  individu yang dipelihara (William
et al., 1987).

Hasil pengukuran parameter kualitas air selama 45
hari masa pemeliharaan larva ikan mas dalam akuarium
dengan padat tebar berbeda pada percobaan ini
disajikan pada Tabel 2. Hasil pengukuran parameter
kualitas air tersebut menunjukkan bahwa suhu, pH,
oksigen terlarut, dan amoniak masih dalam batas-batas
yang dapat ditoleransi untuk mendukung pertumbuhan
secara optimum.

KESIMPULAN

Pemeliharaan larva ikan mas dalam akuarium
dengan pemberian pakan buatan berkadar protein 60%
dan padat tebar 5 ekor/L menghasilkan keragaan
pertumbuhan dan sintasan yang baik.

Tabel 1. Pertambahan panjang, bobot, dan sintasan
pemeliharaan larva ikan mas (Cyprinus carpio)
dalam akuarium selama 45 hari, dengan
pemberian pakan buatan komersial
berkadar protein 60% dan padat tebar yang
berbeda

Padat tebar
(ekor/L)

Pertambahan 
panjang (cm)

Pertambahan 
bobot (g)

Sintasan 
(%)

5 2,58±0,38 0,66±0,26 54,7±8,08
10 2,51±0,30 0,65±0,35 41,0±8,32
15 2,42±0,32 0,60±0,31 52,0±3,51
20 2,16±0,36 0,48±0,18 38,5±4,50

Secara umum, hasil percobaan ini menunjukkan
bahwa pemeliharaan selama 45 hari pada larva ikan
mas yang diberi pakan buatan komersial dengan kadar
protein 60% menghasilkan keragaan pertumbuhan yang
relatif baik. Ukuran yang dicapai oleh benih ikan mas
setelah dipelihara selama 45 hari dalam percobaan ini
sekitar 1,5-2 cm (bobot sekitar 0,5 g). Ukuran yang
dicapai tersebut lebih tinggi daripada ukuran yang
dicapai dalam pemeliharaan larva ikan mas selama 42
hari dengan padat tebar 2 ekor/L yang diberi pakan

Tabel 2. Kondisi kualitas air media pemeliharaan
larva ikan mas (Cyprinus carpio) selama 45
hari pemeliharaan dalam akuarium, dengan
pemberian pakan buatan komersial berkadar
protein 60% dan padat tebar yang berbeda

Parameter kualitas air Nilai
Suhu (°C) 28,6–29
pH 7,3–7,6
DO (mg/L) 2,9–4,6
Amonia (mg/L) 0,0855–0,1254
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